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Abstrak

Undang-Undang No.23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup menetapkan bahwa dalam kaitannya dengan pembangunan perlu dilakukan pengelolaan lingkungan dalam upaya menangani dampak besar dan penting dari suatu kegiatan pembangunan. Pembangunan Bandar Udara Ketaping atau Bandar Udara Internasional Minangkabau merupakan salah satu proyek pembangunan di Sumatera barat yang membawa dampak besar terhadap lingkungan hidup. Oleh sebab itu pembangunannya haruslah melalui suatu Analisis Dampak Lingkungan (AMDAL)  yang merupakan suatu instrumen kebijakan lingkungan sehingga dapat mencegah pencemaran dan kerusakan lingkungan. Hal ini telah mendorong peneliti untuk mengkaji penerapan AMDAL dalam pembangunan bandara ini.  Penelitian yang dilakukan bersifat yuridis sosiologis. Data dikumpulkan dengan metode wawancara dan stude dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan AMDAL dalam pembangunan Bandara Ketaping tidak sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.27 tahun 1999 tentang AMDAL. Prosedur penerapanya juga tidak sepenuhnya sesuai dengan peraturan yang berlaku. Pelaksanaan sosialisasi AMDAL baru dilakukan  pada saat pembanguanan dilaksanakan bukan pada waktu sebelum pembangunan dimulai. Sosialisasi yangdilakukan dalam bentuk pemberian masukan  tentag informasi lingkungan dan usulan untuk mengantisipasi dampak negatif dari pembangunan bandara. Sosialisasi yang dilakukan belum optimal dan belum menyentuh langsung masyarakat yang berkepentingan.

